BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk gambaran pelaksanaan prosedur tetap pemberian transfusi darah di Rumah
Sakit Umum Daerah Wates pada bulan Desember 2012 adalah sebagian besar
responden melaksanakan sebagian protap yaitu sebesar 96,9%, sedangkan yang
melaksanakan semua protap hanya 3,1%.

Untuk gambaran pelaksanaan protap pada tahap persiapan alat dan pasien
sebagian besar perawat melaksanakan sebagian sebesar 65,5%.

Untuk gambaran pelaksanaan protap pada tahap prosedur pelaksanaan sebagian
besar perawat melaksanakan sebagian sebesar 96,9%.

Untuk gambaran pelaksanaan protap pada tahap pendokumentasian sebagian

besar perawat sudah melaksanakan semua sebesar 62,5%.

B. Saran
Bagi instansi rumah sakit
a. Melakukan penyegaran kembali tentang protap pemberian transfusi darah,
yang meliputi :
1) Tahap persiapan alat dan pasien.
Pada persiapan alat, perlu dipersiapkan tensimeter dan termometer.
Sedangkan persiapan pasien meliputi identifikasi nama dan golongan
darah pasien.
2) Tahap prosedur pelaksanaan
Pada prosedur pelaksanaan, perawat hendaknya tetap melakukan
pengukuran vital sign selama dan sesudah pemberian transfusi darah
3) Tahap pendokumentasian

Perawat perlu melakukan dokumentasi secara lengkap.
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b. Melakukan sosialisasi tentang lembar verifikasi pemberian tranfusi darah ke

semua ruangan keperawatan.
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€.

Transportasi darah antar PMI dimasukkan dalam protap transfusi, oleh karena itu
diperlukan revisi tentang protap transfusi darah di rumah sakit.

Perlu adanya koordinasi antara rumah sakit dan PMI dalam hal transportasi darah
untuk menjaga kualitas darah yang akan di transfusikan.

Melakukan evaluasi protap transfusi darah.

2. Bagi tenaga keperawatan

a.

Perawat diharapkan meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan tentang
pemberian transfusi darah.

Melakukan tindakan pemberian transfusi darah sesuai dengan prosedur tetap yang
ada di Rumah Sakit Umum Daerah Wates.

42



	BAB V

